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Abstrak	Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	mengetahui	 kecenderungan	 prestasi	 belajar	 fisika	 pokok	bahasan	getaran	dan	gelombang	siswa	kelas	VIII	SMP	Negeri	9	Yogyakarta	 tahun	ajaran	2014/2015	yang	diajar	menggunakan	model	pembelajaran	kooperatif	tipe	Think	Pair	Share	dan	 model	 pembelajaran	 konvensional.	 Secara	 komparatif	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	model	pembelajaran	kooperatif	tipe	Think	Pair	Share	terhadap	prestasi	belajar	fisika	pokok	bahasan	getaran	dan	gelombang	siswa	kelas	VIII	SMP	Negeri	9	Yogyakarta	 tahun	ajaran	2014/2015.	 Hasil	 penelitian	menunjukkan	 bahwa	 kecenderungan	 prestasi	 belajar	 fisika	siswa	yang	diajar	menggunakan	model	Think	Pair	 Share	adalah	 sangat	 tinggi	 sedangkan	kecenderungan	prestasi	belajar	fisika	siswa	yang	diajar	menggunakan	model	konvensional	adalah	 tinggi.	 Hasil	 analisis	 menunjukkan	 bahwa	 ada	 pengaruh	 model	 pembelajaran	kooperatif	tipe	Think	Pair	Share	terhadap	prestasi	belajar	fisika	pokok	bahasan	getaran	dan	gelombang	siswa	kelas	VIII	SMP	Negeri	9	Yogyakarta	tahun	ajaran	2014/2015.		
Kata	 kunci:	 Model	 Pembelajaran	 Think	 Pair	 Share,	 Prestasi	 belajar	 fisika,	 Getaran	 dan		Gelombang.			
PENDAHULUAN		Pendidikan	 merupakan	 salah	satu	elemen	penting	dalam	kemajuan	suatu	bangsa.	Bangsa	yang	ingin	maju	haruslah	 memajukan	 pendidikannya	terlebih	 dahulu,	 karena	 melalui	pendidikan	 seseorang	 dapat	memperoleh	 ilmu,	 pengetahuan	 dan	keterampilan	 guna	 meningkatkan	kemampuan	 berfikir,	 berusaha,	 dan	penguasaan	teknologi.	Saat	ini	sistem	pendidikan	berkembang	cukup	pesat.	Berbagai	 cara	 telah	 dikenalkan	 serta	digunakan	 dalam	 proses	 belajar	mengajar	dengan	harapan	pengajaran	guru	 akan	 lebih	 berkesan	 dan	pembelajaran	 bagi	 siswa	 akan	 lebih	bermakna.	Berdasarkan	 hasil	 observasi,	pem-belajaran	 IPA	 di	 SMP	 Negeri	 9	
Yogyakarta	 masih	 dilakukan	 secara	konvensional.	Selama	proses	kegiatan	belajar,	 guru	 hanya	 berceramah	 dan	siswa	 mendengarkan	 atau	 mencatat	apa	 yang	 disampaikan.	 Penggunaan	model	 pembelajaran	 konvensional	akan	 berdampak	 buruk	 bagi	 prestasi	belajar	 siswa.	 Berdasarkan	 data	 nilai	UAS	 semester	 ganjil	 tahun	 ajaran	2014/2015,	 terlihat	masih	 ada	 28	%	siswa	 kelas	 VIII	 yang	mendapat	 nilai	UAS	 matapelajaran	 IPA	 yang	 belum	mencapai	 KKM	 atau	 belum	 tuntas.	Selain	 itu,	 siswa	 terlihat	 kurang	 aktif	dan	 kerjasama	 antar	 siswa	 masih	kurang.	 Nampak	 pula	 adanya	 siswa	yang	masih	malu	 dan	 takut	 bertanya	kepada	 guru	 mengenai	 materi	pelajaran	yang	belum	dimengerti.		
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Menurut	 Abu	 Ahmadi	 dan	Widodo	 Supriyono	 (2013:139)	“Prestasi	 belajar	 dapat	 dipengaruhi	oleh	 tiga	 faktor	 antara	 lain	 faktor-faktor	 stimulus	 belajar,	 faktor-faktor	metode	 belajar	 dan	 faktor-faktor	individual”.	 Oleh	 karena	 itu,	 untuk	meningkatkan	 prestasi	 belajar	 siswa	maka	 perlu	 adanya	 variasi	 strategi,	metode	 dan	 model	 pembelajaran.	Rusman	 (2012:229)	 berpendapat	bahwa	 “Guru	 dituntut	 untuk	 dapat	memlih	 model	 pembelajaran	 yang	dapat	memacu	semangat	setiap	siswa	untuk	secara	aktif	 ikut	terlibat	dalam	pengalaman	 belajarnya”.	 Salah	 satu	model	 pembelajaran	 yang	 dapat	diterapkan	 adalah	 model	pembelajaran	 kooperatif	 tipe	 Think	
Pair	Share	(TPS).		Model	 pembelajaran	Think	 Pair	
Share	memiliki	 beberapa	 keunggulan	antara	 lain	 meningkatkan	 partisipasi	siswa,	 cocok	 digunakan	 untuk	 tugas	yang	 sederhana,	 interaksi	 lebih	mudah,	dan	lebih	mudah	membentuk	kelompok	(Anita	Lie,	2008:86).	Model	
Think	 Pair	 Share	 juga	mengembangkan	 kemampuan	berpikir,	 berpasangan,	 dan	 berbagi.	Pada	 tahapan	 think,	 siswa	 bisa	berpikir	 sendiri	 atau	 menjawab	 soal	yang	 diberikan	 oleh	 guru.	 Pada	tahapan	pair,	siswa	berdiskusi	secara	berpasangan	 dan	 akhirnya	 share,	siswa	 berbagi	 hasil	 diskusi	 dengan	seluruh	peserta	didik	satu	kelas.	Berdasarkan	 uraian	 di	 atas,	terlihat	 bahwa	 model	 pembelajaran	kooperatif	tipe	Think	Pair	Share	dapat	menyelesaikan	 permasalahan-permasalahan	 yang	 ada.	 Oleh	 karena	itu,	 penelitian	 yang	 berjudul	“Pengaruh	 Model	 Pembelajaran	Kooperatif	Tipe	Think	Pair	Share	(TPS)	terhadap	Prestasi	Belajar	Fisika	Pokok	Bahasan	 Getaran	 dan	 Gelombang	
Siswa	 Kelas	 VIII	 SMP	 Negeri	 9	Yogyakarta	Tahun	Ajaran	2014/2015”	perlu	untuk	dilakukan.	Dari	permasalahan	di	atas	maka	rumusan	 masalah	 yang	 diajukan	dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 1)	Sejauhmana	 kecenderungan	 prestasi	belajar	 fisika	 pokok	 bahasan	 getaran	dan	 gelombang	 siswa	 kelas	 VIII	 SMP	Negeri	 9	 Yogyakarta	 tahun	 ajaran	2014/2015	yang	diajar	dengan	model	pembelajaran	 kooperatif	 tipe	 Think	
Pair	 Share	 dan	 yang	 diajar	 dengan	menggunakan	 model	 pembelajaran	konvensional?,	 2)	 Adakah	 pengaruh	model	 pembelajaran	 kooperatif	 tipe	
Think	 Pair	 Share	 	 terhadap	 prestasi	belajar	 fisika	 pokok	 bahasan	 getaran	dan	 gelombang	 siswa	 kelas	 VIII	 SMP	Negeri	 9	 Yogyakarta	 tahun	 ajaran	2014/2015?.	Menurut	 Trianto	 (2010:81)	“Model	pembelajaran	Think	Pair	Share	(TPS)	merupakan	 jenis	 pembelajaran	kooperatif	 yang	 dirancang	 untuk	mempengaruhi	 pola	 interaksi	 siswa”.	Pembelajaran	 kooperatif	 berbeda	dengan	model	pembelajaran	yang	lain.	“Pembelajaran	 dilakukan	 secara	 tim.	Tim	 merupakan	 tempat	 untuk	mencapai	 tujuan	oleh	karena	 itu,	 tim	harus	mampu	membuat	 setiap	 siswa	belajar”	(Rusman,	2012:207).	Adapun	 langkah-langkah	model	pembelajaran	Think	Pair	Share	antara	lain:	 1)	 Berpikir	 (Thinking),	 guru	mengajukan	 suatu	 pertanyaan	 atau	masalah	 yang	 dikaitkan	 dengan	pelajaran,	 dan	 meminta	 siswa	menggunakan	waktu	beberapa	menit	untuk	 berpikir	 sendiri	 jawaban	 atau	masalah.	 2)	 Berpasangan	 (Pairing),	guru	 meminta	 siswa	 untuk	berpasangan	 dan	mendiskusikan	 apa	yang	 telah	mereka	 peroleh.	 Interaksi	selama	waktu	 yang	 disediakan	 dapat	menyatukan	 jawaban	 jika	 suatu	
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pertanyaan	 yang	 diajukan	 atau	menyatukan	 gagasan.	 Secara	 normal	guru	memberi	waktu	tidak	lebih	dari	4	atau	 5	 menit	 untuk	 berpasangan.	 3)	Berbagi	 (Sharing),	 guru	 meminta		pasangan-pasangan	 untuk	 berbagi	dengan	keseluruhan	kelas	 yang	 telah	mereka	 bicarakan.	 Hal	 ini	 efektif	untuk	 berkeliling	 ruangan	 dari	pasangan	 ke	 pasangan	 dan	melanjutkan	 sampai	 sekitar	 sebagian	pasangan	 mendapat	 kesempatan	untuk	melaporkan	(Trianto,	2010:81-82).	
 
METODE	PENELITIAN	Penelitian	 ini	 termasuk	 dalam	jenis	penelitian	quasi	experiment	atau	eksperimen	 semu.	 Penelitian	dilaksanakan	 di	 SMP	 Negeri	 9	Yogyakarta	 tahun	 ajaran	 2014/2015.	Adapun	variabel	dalam	penelitian	 ini	adalah	 variabel	 bebas	 (Model	 Think	
Pair	 Share	 dan	 model	 konvensional)	dan	 variabel	 terikat	 (prestasi	 belajar	fisika).	 Desain	 penelitian	 yang	digunakan	 adalah	 pretest-posttest	
control	group	design.	Populasi	 dalam	 penelitian	 ini	adalah	 semua	 siswa	 kelas	 VIII	 SMP	Negeri	 9	 Yogyakarta	 tahun	 ajaran	2014/2015	 yang	 terdiri	 dari	 6	 kelas	yang	 berjumlah	 206	 siswa.	 Sampel	penelitian	 diambil	 dengan	menggunakan	 teknik	cluster	 	 random		
sampling.	 Dari	 6	 kelas	 yang	 ada,	dilakukan	 pengundian	 untuk	mengambil	2	kelas.	Dari	hasil	undian	tersebut,	terpilih	kelas	VIII	F	sebanyak	32	 siswa	 sebagai	 kelompok	eksperimen	dan	kelas	VIII	D	sebanyak	32	 siswa	 sebagai	 kelompok	 kontrol.	Untuk	mengetahui	 apakah	 kelompok	eksperimen	 dan	 kelompok	 kontrol	memiliki	kemampuan	awal	yang	sama	atau	 tidak	maka	dilakukan	pengujian	menggunakan	 uji-t.	 Dari	 hasil	
perhitungan,	 diperoleh	 thitung	 =	 1,535	dengan	 p	 =	 0,126	 sehingga	disimpulkan	 kedua	 kelompok	memiliki	 kemampuan	 awal	 yang	sama.	Pengumpulan	 data	 dilakukan	dengan	 teknik	 dokumentasi	 dan	teknik	 tes.	 Teknik	 dokumentasi	digunakan	 untuk	memperoleh	 daftar	nama	 siswa	 dan	 nilai	 kemampuan	awal	siswa	berupa	nilai	UAS	semester	ganjil	 tahun	 ajaran	 2014/2015,	sedangkan	 tes	 digunakan	 untuk	mendapatkan	 data	 prestasi	 belajar	fisika.	 Bentuk	 tes	 yang	 digunakan	adalah	 pilihan	 ganda	 4	 option	berjumlah	 30	 butir,	 dimana	 untuk	jawaban	benar	diberi	skor	1	dan	untuk	jawaban	salah	diberi	skor	0.		Uji	 coba	 instrumen	menggunakan	 uji	 coba	 terpakai,	artinya	 instrumen	 diuji	 dengan	digunakan	 secara	 langsung	 kepada	sampel	 untuk	 mendapatkan	 data	penelitian.	 Uji	 coba	 instrumen	meliputi	 uji	 validitas	 dan	 uji	reliabilitas.	 Validitas	 butir	 soal	dihitung	 menggunakan	 rumus	korelasi	 product	 moment	 (Suharsimi	Arikunto,	 2010b:213),	 sedangkan	reliabilitas	 instrumen	 dihitung	menggunakan	 rumus	 KR-20	(Suharsimi	 Arikunto,	 2010a:100).		Perhitungan	 dilakukan	 dengan	bantuan	 perangkat	 lunak	 Seri	Program	 Statistik	 (SPS-2000)	 edisi	Sutrisno	 Hadi	 dan	 Yuni	Pamardiningsih.	Dari	hasil	uji	validitas	butir	 soal	 tes	 prestasi	 belajar	 fisika	pokok	 bahasan	 getaran	 dan	gelombang,	 diperoleh	 22	 butir	 soal	valid	dan	8	butir	soal	gugur.	Dari	hasil	uji	 reliabilitas	 diperoleh	 nilai	 rtt	 =	0,723	 sehingga	 di-simpulkan	 bahwa	instrumen	 memiliki	 reliabilitas	 yang	tinggi.		
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Untuk	 mengetahui	kecenderungan	prestasi	belajar	 fisika	model	pembelajaran	Think	Pair	Share	dan	 model	 pembelajaran	konvensional	 pada	 pokok	 bahasan	getaran	 dan	 gelombang,	 digunakan	analisis	 deskriptif	 yaitu	 dengan	mencari	skor	terendah,	skor	tertinggi,	rata-rata,	 dan	 simpangan	 baku	 dari	setiap	 variabel	 kemudian	dibandingkan	 dengan	 kriteria	 kurva	normal	 ideal.	 (Anas	 Sudijono,	2009:329)	Sebelum	dilakukan	uji	hipotesis,	dilakukan	 uji	 persyaratan	 analisis	yang	 meliputi	 uji	 normalitas	 dan	 uji	homogenitas.	 Uji	 normalitas	dilakukan	 dengan	 menghitung	 χ2	(Suharsimi	Arikunto,	 2010b:333).	Uji	homogenitas	varian	menggunakan	uji-F	 (Sugiyono,	 2013:	 306).	 Untuk	menguji	 hipotesis	 digunakan	 rumus	uji-t	(Sugiyono,	2013:	304).		
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	Setelah	 dilakukan	 analisis	 butir	soal,	 diperoleh	 22	 butir	 soal	 valid	sehingga	 skor	 maksimal	 idealnya	adalah	22	dan	skor	minimal	 idealnya	adalah	0.	 Berdasarkan	 kategori	 skala	lima	 maka	 diperoleh	 kriteria	 kurva	normal	sebagai	berikut.	16,511	 <	 𝑋"	 ≤	 22,000	 =	 Sangat	tinggi	12,837	 <	 𝑋"	 ≤	 16,511	 =	 Tinggi	9,163	 <	 𝑋"	 ≤	 12,837	 =	 Sedang	5,489	 <	 𝑋"	 ≤	 9,163	 =	 Rendah	0,000	 ≤	 𝑋"	 ≤	 5,489	 =	 Sangat	rendah	Dari	hasil	perhitungan	diperoleh	skor	rata-rata	untuk	kelas	yang	diajar	dengan	model	Think	Pair	Share	adalah	18,000	 yang	 berada	 pada	 interval	16,511	 <	 𝑋"	 ≤	 22,000.	 Dapat	disimpulkan	 bahwa	 kecenderungan	prestasi	belajar	 fisika	pokok	bahasan	getaran	 dan	 gelombang	 siswa	 kelas	VIII	 SMP	 Negeri	 9	 Yogyakarta	 tahun	
ajaran	 2014/2015	 yang	 diajar	menggunakan	 model	 pembelajaran	
Think	Pair	Share	adalah	sangat	tinggi.	Sementara	 itu,	 skor	 rata-rata	 untuk	kelas	yang	diajar		dengan		model		pem-belajaran	 	 konvensional	 	 adalah		15,781	 	 yang	 berada	 pada	 interval	12,837	 <	 𝑋"	 ≤	 16,511.	 Dapat	disimpulkan	 bahwa	 kecenderungan	prestasi	belajar	 fisika	pokok	bahasan	getaran	 dan	 gelombang	 siswa	 kelas	VIII	 SMP	 Negeri	 9	 Yogyakarta	 tahun	ajaran	 2014/2015	 yang	 diajar	menggunakan	 model	 pembelajaran	konvensional	adalah	tinggi.	Kecenderungan	 prestasi	 belajar	fisika	siswa	yang	diajar	menggunakan	model	kooperatif	tipe	Think	Pair	Share	lebih	 tinggi	dari	model	pembelajaran	konvensional,	 yang	 membuktikan	bahwa	 model	 ini	 berdampak	 positif	terhadap	prestasi	belajar	fisika.	Model	pembelajaran	 kooperatif	 tipe	 Think	
Pair	 Share	 memberikan	 kesempatan	bagi	 siswa	 untuk	 mengembangkan	kemampuan	 berpikir,	 berpasangan,	dan	 berbagi	 sehingga	 kemampuan	siswa	 baik	 secara	 individu	 maupun	kelompok	 dapat	 berkembang.	Meskipun	 model	 Think	 Pair	 Share	dilakukan	secara	berkelompok,	tetapi	model	 ini	 tetap	 dapat	mengembangkan	 kemampuan	berpikir	 individu	 dari	 setiap	 siswa	melalui	proses	berpikir	(think).	Pembelajaran	 kooperatif	 tipe	
Think	 Pair	 Share	 mampu	mengoptimalkan	 partisipasi	 siswa	selama	 proses	 pembelajaran	berlangsung.	 Hal	 ini	 dikembangkan	pada	 proses	 berpasangan	 (pair).	Adanya	pasangan	dalam	mengerjakan	tugas	 ataupun	 LKS,	 memberikan	keuntungan	 bagi	 siswa	 yang	 kurang	paham	 untuk	 bekerja	 sama	 dengan	pasangannya.	 Tiap	 pasangan	 dapat	berdiskusi	dan	saling	bertukar	pikiran	
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tentang	 jawaban	 dari	 LKS	 yang	diberikan.	 Pada	 tahapan	 share,	 siswa	berbagi	 hasil	 diskusi	 dengan	 seluruh	peserta	 didik	 satu	 kelas	 kemudian	memadukannya	 serta	 membuat	kesimpulan	bersama.	Pada	tahapan	ini	siswa	 bisa	 saling	 berdiskusi	 dengan	pasangan	 yang	 lain	 tentang	 materi	yang	 dipelajari.	 Beberapa	 kekeliruan	atau	 miskonsepsi	 bisa	 diketahui	 dan	bisa	 langsung	 diperbaiki.	 Hal	 inilah	yang	 menyebabkan	 kecenderungan	prestasi	belajar	 IPA	fisika	siswa	yang	diajar	 dengan	 model	 kooperatif	 tipe	
Think	 Pair	 Share	 sangat	 tinggi.	Sementara	 itu,	 model	 pembelajaran	konvensional	 kurang	 efektif	 untuk	diterapkan	 dalam	 kegiatan	 belajar	mengajar.	 Selama	 proses	pembelajaran,	komunikasi	cenderung	berjalan	 satu	 arah	 sehingga	keterlibatan	siswa	masih	kurang	atau	pasif.	Siswa	menjadi	cepat	bosan	dan	tidak	 memperhatikan	 materi	 yang	disampaikan. Sebelum	 menguji	 hipotesis,	dilakukan	 uji	 persyaratan	 analisis	yakni	 uji	 normalitas	 sebaran	 dan	 uji	homogenitas	 varian.	 Berdasarkan	data	pada	 tabel	2,	diperoleh	χ2hitung	=	10,686	 dengan	 p	 =	 0,298	 untuk	kelompok	 Think	 Pair	 Share,	 dan													χ2hitung	=	6,905	dengan	p	=	0,647	untuk	kelompok	 konvensional.	 Karena	 p	 >	0,05	 untuk	 kedua	 kelompok	 maka	disimpulkan	 bahwa	 data	 kedua	kelompok	 berdistribusi	 normal.	Berdasarkan	 data	 pada	 tabel	 3,	diperoleh	 Fhitung	 =	 1,797	 dengan	 p	 =	0,054.	 Karena	 p	 >	 0,05	 maka	 dapat	disimpulkan	 sampel	 berasal	 dari	
varian	 yang	 homogen.	 Berdasarkan	data	 pada	 tabel	 4,	 diperoleh	 thitung	 =	2,883	dengan	p	=	0,006.	Karena								p	<	 0,01	 maka	 ada	 perbedaan	 yang	sangat	 signifikan	 prestasi	 belajar	fisika	 pokok	 bahasan	 getaran	 dan	gelombang	 siswa	 kelas	 VIII	 SMP	Negeri	 9	 Yogyakarta	 tahun	 ajaran	2014/2015	antara	yang	diajar	dengan	model	 pembelajaran	 kooperatif	 tipe	
Think	 Pair	 Share	 dan	 yang	 diajar	dengan	 menggunakan	 model	pembelajaran	 konvensional.	 Dengan	melihat	 reratanya,	 rerata	 model	pembelajaran	 kooperatif	 tipe	 Think	
Pair	 Share	 lebih	 tinggi	 dari	 rerata	model	 pembelajaran	 konvensional.	Dengan	 demikian	 dapat	 disimpulkan	“Ada	 pengaruh	 model	 pembelajaran	kooperatif	 tipe	 Think	 Pair	 Share	terhadap	prestasi	belajar	fisika	pokok	bahasan	getaran	dan	gelombang	siswa	kelas	 VIII	 SMP	 Negeri	 9	 Yogyakarta	tahun	ajaran	2014/2015”.		Dalam	 penelitian	 ini,	 siswa	dikatakan	 tuntas	 jika	 nilai	 yang	diperolehnya	 telah	 mencapai	 KKM	yang	 telah	 ditentukan	 yakni	 75.	 Jika	skor	 prestasi	 belajar	 fisika	dikonversikan	 ke	 dalam	 nilai	 maka	siswa	 dikatakan	 tuntas	 jika	memperoleh	 skor	 minimal	 17.	Berdasarkan	 data	 prestasi	 belajar	fisika,	 75	 %	 siswa	 kelompok	eksperimen	 telah	 mencapai	 KKM	sedangkan	 pada	 kelompok	 kontrol	hanya	 45	 %	 siswa	 yang	 telah	mencapai	KKM.	Hasil	ini	menunjukkan	bahwa	model	pembelajaran	Think	Pair	
Share	 memberikan	 pengaruh	 positif	terhadap	prestasi	belajar	fisika	siswa.	
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	Dalam	 kelas	 yang	 diajar	menggunakan	model	Think	Pair	Share,	siswa	lebih	aktif	bertanya	dan	berdiskusi	tentang	materi	 yang	 dipelajari.	 Terlihat	 dari	banyaknya	 siswa	 yang	 bertanya	 baik	selama	 kegiatan	 presentasi	berlangsung	 maupun	 setelah	presentasi	 dilakukan.	 Hal	 ini	menunjukkan	 bahwa	 model	 Think	
Pair	 Share	 dapat	 meningkatkan	partisipasi	 atau	 keaktifan	 siswa	selama	 kegiatan	 belajar	 mengajar	berlangsung.	 Hal	 ini	 sesuai	 dengan	hasil	 penelitian	 Nina	 Septriana	 dan	Budi	 Handoyo	 (2006:3)	 yang	mengatakan	 bahwa	 “Penerapan	 TPS	dapat	meningkatkan	 aktivitas	 belajar	siswa,	hal	ini	terlihat	dari	peningkatan	aktivitas	 diskusi”.	 Sementara	 itu,	siswa	 yang	 diajar	 menggunakan	model	 pembelajaran	 konvensional	cenderung	 pasif.	 Siswa	 banyak	 yang	
merasa	 bosan	 dan	 tidak	memperhatikan	 materi	 yang	disampaikan	 oleh	 guru.	 Hal	 ini	dikarenakan	 komunikasi	 yang	cenderung	 berjalan	 satu	 arah	sehingga	 keterlibatan	 siswa	 masih	kurang.	Selain	 itu,	 tidak	semua	siswa	suka	 dengan	 pembelajaran	 yang	disampaikan	 dengan	 ceramah.	Akibatnya,	 hanya	 beberapa	 siswa	yang	memiliki	kemauan	dan	semangat	belajar	 yang	 tinggi	 saja	 yang	 masih	memperhatikan	 materi	 yang	disampaikan.	Dalam	 kegiatan	 eksperimen,	masing-masing	 siswa	 saling	membantu	 untuk	 menyiapkan	 alat	dan	bahan	percobaan,	merangkai	alat,	dan	 mengumpulkan	 data	 percobaan.	Ada	 kerjasama	 dan	 pembagian	 tugas	yang	 baik	 selama	 kegiatan	eksperimen	 berlangsung.	 Hal	 ini	membuktikan	 bahwa	 model	
Tabel 2: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran 
Kelompok  χ2hitung p Sebaran 
Think Pair Share 9 10,686 0,298 Normal 
Konvensional 9 6,905 0,647 Normal 
 
Tabel 3: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian 
Kelompok N Varian Fhitung p Keterangan 
Think Pair Share 32 6,774 1,797 0,054 Homogen Konvensional 32 12,176 
 
Tabel 4: Rangkuman Uji-t Tes Prestasi Belajar Fisika 
Kelompok N Rerata SB thitung p Keterangan 
Think Pair Share 32 18,000 2,603 2,883 0,006 Sangat Signifikan Konvensional 32 15,781 3,489 
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pembelajaran	Think	Pair	 Share	 dapat	meningkatkan	kemampuan	kerjasama	antarsiswa.	 Hal	 ini	 sesuai	 dengan	pendapat	 Enis	 Nurmawati,	 dkk.	(2012:3)	 yang	 mengatakan	“penerapan	 model	 pembelajaran	kooperatif	 tipe	 Think	 Pair	 Share	mendasari	 siswa	 membentuk	kelompok	 secara	 berpasangan	sehingga	 berpotensi	 tumbuhnya	kerjasama	antara	dua	orang	tersebut”.	Adanya	 pasangan	 dalam	 proses	kegiatan	 belajar	 mengajar	 juga	memberikan	 keuntungan	 bagi	 siswa.	Siswa	 yang	 kurang	 paham	 dengan	tugas	 ataupun	 materi	 yang	disampaikan	 dapat	 saling	 berdiskusi	dan	 bertukar	 pikiran	 atau	 sharing	dengan	 pasangannya.	 Sementara	 itu,	model	 pembelajaran	 konvensional	cenderung	 menekankan	 kemampuan	individu.	Ada	kesenjangan	yang	besar	antara	 siswa	 yang	 pintar	 dan	 siswa	yang	kurang	pintar.	Siswa	yang	pintar	terus	 berkembang,	 sedangkan	 siswa	yang	kemampuannya	kurang	menjadi	statis	bahkan	cenderung	menurun.		Setelah	 siswa	 mengerjakan	tugas	 ataupun	 LKS	 secara	berpasangan.	 Masing-masing	pasangan	 akan	 mempresentasikan	hasil	 pekerjaannya	 di	 depan	 kelas.	Pasangan	yang	lain	akan	memberikan	pertanyaan	sehingga	terjadi	diskusi	di	dalam	 kelas.	 Saat	 terjadi	 diskusi,	beberapa	 pemahaman	 siswa	 yang	salah	atau	miskonsepsi	akan	muncul.	Guru	sebagai	pendamping	siswa	dapat	mengetahui	 miskonsepsi	 tersebut	sehingga	 bisa	 cepat	 diluruskan.	Sementara	 itu,	 dalam	 model	pembelajaran	 konvensional,	 guru	tidak	 tahu	 tentang	miskonsepsi	 yang	terjadi	 pada	 siswa	 karena	pembelajaran	 berlangsung	 satu	 arah.	Siswa	 hanya	 mendengarkan	 saja	materi	yang	disampaikan	oleh	guru.	
Dari	 uraian	 di	 atas,	 kita	 dapat	mengetahui	 bahwa	 model	pembelajaran	 kooperatif	 tipe	 Think	
Pair	 Share	 memberikan	 pengaruh	positif	terhadap	prestasi	belajar	fisika.	Model	 ini	 juga	 lebih	 baik	 dari	model	pembelajaran	 konvensional.	 Oleh	karena	 itu,	 model	 kooperatif	 tipe	
Think	 Pair	 Share	 perlu	 untuk	diterapkan	 dalam	 kegiatan	 belajar	mengajar	 agar	 prestasi	 belajar	 siswa	lebih	maksimal.  
	
KESIMPULAN		Berdasarkan	 hasil	 penelitian	yang	 telah	 dilakukan	 maka	 dapat	dibuat	 kesimpulan	 antara	 lain:	 1)	Kecenderungan	prestasi	belajar	fisika	pokok	 bahasan	 getaran	 dan	gelombang	 siswa	 kelas	 VIII	 SMP	Negeri	 9	 Yogyakarta	 tahun	 ajaran	2014/2015	 yang	 diajar	 dengan	menggunakan	 model	 pembelajaran	
Think	Pair	Share	adalah	sangat	tinggi.	2)	 Kecenderungan	 prestasi	 belajar	fisika	 pokok	 bahasan	 getaran	 dan	gelombang	 siswa	 kelas	 VIII	 SMP	Negeri	 9	 Yogyakarta	 tahun	 ajaran	2014/2015	 yang	 diajar	 dengan	menggunakan	 model	 pembelajaran	konvensional	 adalah	 tinggi.	 3)	 Ada	perbedaan	 yang	 sangat	 signifikan	prestasi	belajar	 fisika	pokok	bahasan	getaran	 dan	 gelombang	 antara	 yang	diajar	 dengan	 model	 pembelajaran	kooperatif	 tipe	 Think	 Pair	 Share	 dan	yang	 diajar	 dengan	 model	pembelajaran	 konvensional.	 Rerata	model	 pembelajaran	 kooperatif	 tipe	
Think	 Pair	 lebih	 tinggi	 dari	 rerata	model	 pembelajaran	 konvensional,	sehingga	 disimpulkan	 bahwa	 ada	pengaruh	 model	 pembelajaran	kooperatif	 tipe	 Think	 Pair	 Share	terhadap	prestasi	belajar	fisika	pokok	bahasan	getaran	dan	gelombang	siswa	
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kelas	 VIII	 SMP	 Negeri	 9	 Yogyakarta	tahun	ajaran	2014/2015.		
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